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Lampiran 5. Kuesioner Physical Activity Questionnaire Adolescents (PAQ-A) 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Data 

A. Karakteristik Responden 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-Laki 24 32.0 32.0 32.0 

Perempuan 51 68.0 68.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

15 Tahun 5 6.7 6.7 6.7 

16 Tahun 33 44.0 44.0 50.7 

17 Tahun 29 38.7 38.7 89.3 

18 Tahun 7 9.3 9.3 98.7 

19 Tahun 1 1.3 1.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Asal Sekolah 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

SMA Muhammadiyah Kalosi 8 10.7 10.7 10.7 

SMA Negeri 1 Enrekang 6 8.0 8.0 18.7 

SMA Negeri 3 Enrekang 61 81.3 81.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Kelas 10 36 48.0 48.0 48.0 

Kelas 11 38 50.7 50.7 98.7 

Kelas 12 1 1.3 1.3 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

 



71 
Universitas Hasanuddin 

B. Distribusi Frekuensi Responden 

 

Tingkat Obesitas 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Overweight 25 33.3 33.3 33.3 

Obesitas I 38 50.7 50.7 84.0 

Obesitas II 12 16.0 16.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

Aktivitas Fisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Ringan 42 56.0 56.0 56.0 

sedang 30 40.0 40.0 96.0 

Berat 3 4.0 4.0 100.0 

Total 75 100.0 100.0  

 

C. Hasil Tabulasi Silang Hubungan Aktivitas Fisik dengan Obesitas pada remaja 

di Kabupaten Enrekang 

 

Aktivitas Fisik * Tingkat Obesitas Crosstabulation 

Count 

 Tingkat Obesitas Total 

Overweight Obesitas I Obesitas II 

Aktivitas Fisik 

Ringan 12 22 8 42 

sedang 11 15 4 30 

Berat 2 1 0 3 

Total 25 38 12 75 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 2.448a 4 .654 

Likelihood Ratio 2.730 4 .604 

Linear-by-Linear 

Association 
1.952 1 .162 

N of Valid Cases 75   
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2. SMA Negeri 3 Enrekang 
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3. SMA Muhammadiyah Kalosi 
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Lampiran 9. Draf Artikel Penelitian 

HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS FISIK DENGAN OBESITAS PADA 

REMAJA DI KABUPATEN ENREKANG 

THE RELATIONSHIP BETWEEN PHYSICAL ACTIVITY AND OBESITY IN 

ADOLESCENTS IN ENREKANG DISTRICT 

Ilsa Hannat Nusyuri1, Salki Sadmita2, Hamisah3 

1,2,3Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Keperawatan Universitas Hasanuddin Makassar 

1nusyuriilsahannat@gmail.com, 2salkisadmita.physiouh@gmail.com, 
3emy.hamizahphysio@gmail.com 

ABSTRAK 

Aktivitas fisik sangat dibutuhkan untuk menjaga status gizi, terutama menjaga berat 

badan agar dalam keadaan rentang yang normal. Aktifitas fisik juga dapat 

membantu meningkatkan daya dahan dan sistem kekebalan tubuh.   Aktivitas fisik 

dapat dilakukan di sekolah, di tempat kerja, dan di rumah yang dapat dilakukan 

untuk mengisi waktu senggang sehari-hari. Obesitas hasil dari asupan energi yang 

tidak seimbang karena tidak diimbangi dengan aktivitas fisik dan dimediasi oleh 

faktor genetik, perilaku dan lingkungan. Obesitas pada remaja akan meningkatkan 

risiko obesitas pada usia dewasa dan hal ini juga akan meningkatkan risiko terkena 

penyakit kardiovaskular dan sindrom metabolik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara aktivitas fisik dan obesitas pada remaja di Kabupaten 

Enrekang. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional. Pengambilan sampel 

menggunakan Teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 75 orang siswa 

SMA dari toatal tiga sekolah. Pengambilan data penelitian ini menggunakan 

Physical Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-A). berdasarkan hasil 

analisis uji ChiSquare didapatkan nilai signifikan p-value = 0,654 > 0,05 sehingga 

tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas. 

 

Kata Kunci : Aktivitas fisik, Obesitas, Remaja 
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ABSTRAK 

Physical activity is needed to maintain nutritional status, especially maintaining 

body weight in a normal range. Physical activity can also help increase the strength 

of the limbs and the immune system. Physical activity can be done at school, at 

work, and at home that can be done to fill daily leisure time. Obesity results from 

unbalanced energy intake because it is not balanced with physical activity and is 

mediated by genetic, behavioral and environmental factors. Obesity in adolescents 

will increase the risk of obesity in adulthood and this will also increase the risk of 

cardiovascular disease and metabolic syndrome. This study aims to determine the 

relationship between physical activity and obesity in adolescents in Enrekang 

Regency. This research is a cross sectional study. Sampling using purposive 

sampling technique with a sample of 75 high school students from a total of three 

schools. Data collection in this study used the Physical Activity Questionnaire for 

Adolescents (PAQ-A). based on the results of the ChiSquare test analysis, a 

significant p-value = 0.654 > 0.05 was obtained, so there was no relationship 

between physical activity and obesity. 

 

Keywords: Physical activity, Obesity, Adolescent 

PEMBAHASAN 

 Peningkatan konsumsi makanan cepat saji, rendahnya aktivitas fisik, faktor 

genetik, pengaruh iklan, faktor psikologis, status sosial ekonomi, program diet, usia, 

dan jenis kelamin merupakan faktor-faktor yang berkontribusi pada perubahan 

keseimbangan energi dan berujung pada kejadian obesitas (Hafid dan Hanafi, 2019). 

Aktifitas fisik dapat diartikan sebagai setiap gerakan yang dilakukan oleh tubuh 

yang dapat meningkatkan pengeluaran tenaga atau energi dan pembakaran energi 

(Depkes RI dalam Widyantari dkk., 2018). Saat ini kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas fisik seperti bermain yang 

seharusnya mempergunakan fisik namun telah digantikan dengan video game. 

Aktivitas fisik yang kurang dapat meningkatkan resiko obesitas pada anak 

(Widyantari dkk., 2018).  

 Penelitian membuktikan bahwa anak gizi lebih dan obesitas memiliki 

tingkat aktivitas fisik dan tingkat kesegaran jasmani yang rendah. Aktivitas fisik 

yang tidak adekuat menyebabkan semakin banyak lemak tubuh yang ditimbun pada 

jaringan, sedangkan kesegaran jasmani yang rendah dapat mempengaruhi 

kesehatan fisik anak gizi lebih dan obesitas. Kesegaran jasmani didefinisikan 

sebagai suatu keadaan yang dimiliki atau dicapai seseorang dalam kaitannya 

dengan kemampuan untuk melakukan aktivitas fisik. Seseorang yang secara fisik 

bugar dapat melakukan aktivitas fisik sehari-harinya dengan giat, memiliki risiko 

rendah dalam masalah kesehatan dan dapat menikmati olahraga serta berbagai 

aktivitas lainnya (Sembiring, 2019).  
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 Aktivitas fisik sangat dibutuhkan untuk menjaga status gizi, terutama 

menjaga berat badan agar dalam keadaan rentang yang normal. Aktifitas fisik juga 

dapat membantu meningkatkan daya dahan dan sistem kekebalan tubuh.   Aktivitas 

fisik dapat dilakukan di sekolah, di tempat kerja, dan di rumah yang dapat dilakukan 

untuk mengisi waktu senggang sehari-hari (Kemenkes RI dalam Ahmad, 2021). 

Pada umumnya remaja sekarang kurang melakukan aktivitas fisik. Aktivitas fisik 

yang bisa dilakukan misalnya saat berpergian yaitu menggunakan anak tangga 

apabila ingin kelantai berikutnya atau menggunakan escalator tetapi berjalan. 

Banyaknya makanan yang masuk di era sekarang tanpa memperhatikan kandungan 

zat gizi pada makanan tersebut seperti makanan atau minuman cepat saji yang 

begitu cepat dikonsumsi dan tanpa memperhatikan aktivitas fisik mereka sehingga 

dapat menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan seperti obesitas. 

 Obesitas hasil dari asupan energi yang tidak seimbang karena tidak 

diimbangi dengan aktivitas fisik dan dimediasi oleh faktor genetik, perilaku dan 

lingkungan. Obesitas pada remaja akan meningkatkan risiko obesitas pada usia 

dewasa dan hal ini juga akan meningkatkan risiko terkena penyakit kardiovaskular 

dan sindrom meabolik (Rifai dan Nuryani, 2018).  

 Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan obesitas pada remaja, yaitu 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi konsumsi makanan, 

pengetahuan gizi, tingkat pendidikan, lingkungan sosial budaya dan aktivitas fisik. 

Sedangkan faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, kondisi fisik, dan penyakit 

infeksi. Faktor lingkungan adalah penyebab utama terjadinya obesitas. Hal ini 

berkaitan dengan perubahan gaya hidup yang mengarah pada sedentary life style. 

Meskipun faktor genetik juga berperan tetapi tidak dapat menjelaskan terjadinya 

peningkatan prevalensi kegemukan dan obesitas. Status gizi baik atau status gizi 

optimal terjadi bila tubuh memperoleh cukup zat-zat gizi secara efisien, sehingga 

memungkinkan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan 

kesehatan secara umum pada tingkat setinggi mungkin (Retno dan Dewi, 2017). 

 Remaja masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dan 

dianggap sebagai remaja jika sudah mencapai umur 12 – 21 tahun. Seorang remaja 

sudah tidak lagi dikatakan kanak-kanak tetapi belum juga bisa dikatakan dewasa 

(Dadan dkk., 2017). Remaja cenderung memiliki sifat labil dalam dirinya, memiliki 

sifat ikut-ikutan dalam mengambil keputusan karena keterbatasan pengalaman dan 

pengetahuan sangat mudah dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan (Ghaly, 2021). 

 Tahun 1975 anak-anak dan remaja yang menderita obesitas hanya 1% mulai 

meningkat dari 4,2% di tahun 1990 menjadi menjadi 6,7% di tahun 2010, dan 

diperkirakan mencapai 9,1% di tahun 2020. Menurut Gambaran Konsumsi Pangan 

tahun 2015, prevalensi remaja penderita obesitas di Sumatera Utara mencapai 1,4% 

dengan Kabupaten Deli Serdang mencapai 1,5% (Lusyana, 2019). Prevalensi gizi 

lebih pada tahun 2015 di Kota Malang sebesar 39,95% dan meningkat menjadi 

42,53% pada tahun 2016 (Nadia dkk., 2020). Jika dilihat di negara Eropa, lebih dari 

50% penduduk Eropa mengalami kegemukan dan obesitas dan lebih dari 20% 

menderita obesitas (Rani, 2018).  
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 Penelitian di wilayah pedesaan Cina menunjukkan terdapat hubungan antara 

jumlah uang jajan dengan kejadian obesitas pada remaja (Lie dkk. dalam Rifai, 

2018). Dari salah satu hasil penelitian didapatkan adanya hubungan yang signifikan 

antara riwayat keluarga dengan kejadian obesitas pada remaja. Penting dilakukan 

pencegahan obesitas saat remaja untuk mengurangi kejadian penyakit tidak menular 

seperti kardiovaskuler, diabetes mellitus, dan hipertensi saat dewasa.  

 Berdasarkan survei pendahuluan pada remaja dibeberapa sekolah di 

Kabupaten Enrekang, ada beberapa siswa yang mengalami obesitas. Beberapa 

remaja di Kabupaten Enrekang kurang melakukan aktivitas fisik dalam hal ini 

olahraga, sehingga durasi untuk tidak melakukan kegiatan apapun bertambah dan 

keluarga yang terkena obesitas juga cukup banyak. Fisioterapi yang  merupakan 

bentuk pelayanan kesehatan baik secara invidu maupun kelompok untuk 

mengembangkan, memelihara, dan memulihkan gerak dan fungsi tubuh juga dapat 

menjadi consultant untuk gangguan yang dialami. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini karena banyaknya kecemasan dan depresi yang dialami oleh remaja 

mengenai masalah berat badan karena obesitas dapat dikelola melalui perubahan 

gaya hidup sehari-hari sehingga bisa menjadi consultant dengan memberikan 

edukasi dan saran melalui penelitian yang akan dilakukan nantinya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian rancangan cross sectional. 

Populasi dan sampel adalah siswa dari tiga sekolah di Kabupaten Enrekang, antara 

lain: SMA Negeri 3 Enrekang, SMA Negeri 1 Enrekang, SMA Muhammadiyah 

Kalosi. Pengambilan sampel sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang 

berjumlah 75 orang siswa dengan menggunakan rumus purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer. Alat ukur yang 

digunakan yaitu kuesioner Physical Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-

A). Penelitian ini telah memperoleh izin dari komisi etik Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin pada tanggal 28 Juni 2022 dengan nomor: 

7068/UN4.14.1/TP.01.02/2022. Setelah itu dilakukan pengolahan dan analisis data 

dengan uji ChiSquare menggunakan aplikasi SPSS Windows 20. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 24 32 

Perempuan 51 68 

Total 75 100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden jenis kelamin 

perempuan sebanyak 51 orang (68%) dan responden jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 24 orang (32%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

15 5 6.7 

16 33 44.0 

17 29 38.7 

18 7 9.3 

19 1 1.3 

Total 75 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang berusia 16  tahun 

sebanyak 33 orang (44 %), usia 17 tahun sebanyak 29 orang (38,7%), usia 18 tahun 

sebanyak 7 orang (9,3%), usia 15 tahun sebanyak 5 orang (6,7%), dan usia 19 tahun 

sebanyak 1 orang (1,3%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Sekolah 

Asal Sekolah Frekuensi Persentase (%) 

SMA Muhammadiyah 

Kalosi 
8 10.7 

SMA Negeri 1 Enrekang 6 8.0 

SMA Negeri 3 Enrekang 61 81.3 

Total 75 100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa responden dari SMA 

Negeri 3 Enrekang sebanyak 61 orang (81,3%), dari SMA Muhammadiyah Kalosi 

sebanyak 8 orang (10,7%), dan yang berasal dari SMA Negeri 1 Enrekang 

sebanyak 6 orang (8%). SMA Negeri 3 Enrekang yang terbanyak karena perizinan 

dari tiap sekolah berbeda-beda. 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

Kelas Frekuensi Persentase (%) 

10 36 48.0 

11 38 50.7 

12 1 1.3 

Total 75 100 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa responden yang berada di kelas 

11 sebanyak 38 orang (50,7%) yang terdiri dari 14 orang golongan overweight, 

20 orang golongan Obesitas I, dan golongan Obesitas II sebanyak 4 orang. Kelas 

10 sebanyak 36 orang (48%) yang terdiri dari 11 orang golongan overweight, 18 

orang golongan Obesitas I, dan golongan Obesitas II sebanyak 7 orang. Kelas 12 

sebanyak 1 orang (1,3%) hanya masuk kedalam golongan Obesitas II. 
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A. Analisis Univariat 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik 

Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 42 56.0 

Sedang 30 40.0 

Berat 3 4.0 

Total 75 100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

tingkat aktivitas fisik ringan sebanyak 42 orang (56%), tingkat aktivitas fisik sedang 

sebanyak 30 orang (40%), dan tingkat aktivitas fisik berat sebanyak 3 orang (4%). 

Aktifitas fisik yang ringan cenderung memiliki denyut nadi yang tinggi dalm hal 

ini memiliki kebugaran jasmani yang rendah. Aktifitas fisik berat, sedang maupun 

ringan tergantung pada jenis kegiatan, intensitas dalam sehari,durasi dan frekuensi 

kegiatan (Karim dkk., 2018). Bagi responden yang memiliki tingkat aktivitas fisik 

rendah, dapat memperbanyak latihan seperti jalan kaki atau berlari-lari kecil. 

Semakin aktif seseorang dalam melakukan aktifitas fisik maka semakin banyak 

mengeluarkan energi, jika asupan energi lebih dengan aktivitas fisik ringan maka 

seseorang rentan terhadap status gizi lebih (overweight) bahkan obesitas (Harahap 

dkk., 2020). Aktivitas fisik dilakukan sesuai dengan usia dan keadaan tubuh, jangan 

memaksakan diri dengan intensitas sedang-berat (Wicaksono, 2020). 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Obesitas 

Tingkat Obesitas Frekuensi Persentase (%) 

Overweight 25 33.3 

Obesitas I 38 50.7 

Obesitas II 12 16.0 

Total 75 100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa responden yang mengalami 

obesitas I sebanyak 38 orang (50,7%), overweight sebanyak 25 orang (33,3%), dan 

Obesitas II sebanyak 12 orang (16%). Kenaikan berat badan dan obesitas dapat 

terjadi karena mengkonsumsi makanan dengan tidak seimbang. Dalam penelitian 

Maritasari dan Resmiati (2019) faktor lain yang dapat menyebabkan obesitas adalah 

masalah genetik. 
 

B. Analisis Bivariat Variabel Penelitian 

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan besarnya nilai Odds 

ratio (OR) atau Ratio Prevalens (RP) faktor risiko, dan digunakan untuk mencari 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dengan uji stastistik yang 
disesuaikan dengan skala yang ada. Uji stastistik yang digunakan yaitu uji 

ChiSquare dan penentuan Ratio Prevalens (RP) dengan tingkat kepercayaan (CI) 

95% dan tingkat kemaknaan 0,05. Berikut hasil analisis dibawah ini: 
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Tabel 7. Tabulasi Silang Hubungan Aktivitas Fisik dengan Obesitas pada Remaja 

di Kabupaten Enrekang 

Aktivitas 

Fisik 

Tingkat Obesitas 

Total 
P-

Value 

RP 

95% 

CI 

Overwight Obesitas 

I 

Obesitas 

II 

Ringan 12 22 8 42 

0.654 

2.448 

(1.952 

– 

2.730)  

Sedang 11 15 4 30 

Berat 2 1 0 3 

Total 25 38 12 75   
Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

 

Gambar 1. Grafik Hubungan Aktivitas Fisik dengan Obesitas pada Remaja di 

Kabupaten Enrekang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2022 

Berdasarkan hasil tabel 5.7. diketahui bahwa responden yang memiliki tingkat 

aktivitas fisik ringan paling tinggi adalah yang memiliki golongan obesitas I 

sebanyak 22 orang (52,38%), kemudian overweight sebanyak 12 orang (28,57%) 

dan Obesitas II sebanyak 8 orang (19,04%). Tingkat aktivitas fisik sedang paling 

tinggi adalah yang memiliki golongan obesitas I sebanyak 15 orang (50%), 

kemudian overweight sebanyak 11 orang (36,67%) dan Obesitas II sebanyak 4 

orang (13,33%). Tingkat aktivitas fisik berat paling tinggi adalah yang memiliki 

golongan overweight  sebanyak 2 orang (66,67%), kemudian Obesitas I hanya 1 

orang (33,33%), dan Obesitas II tidak ada. Hasil analisi uji bivariat menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja 

di Kabupaten Enrekang dengan nilai p-value 0,654  > α 0,05. Nilai RP = 2,448, 

maka dapat disimpulkan responden yang tingkat aktivitas fisik sedang aktivitas 

fisik berat kecil kemungkinan untuk terkena obesitas  dibandingkan dengan 

responden yang memiliki tingkat aktivitas fisik ringan. 
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Hubungan Aktivitas Fisik dengan Obesitas Pada Remaja di Kabupaten 

Enrekang 

 

Hasil penelitian hubungan aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja di 

Kabupaten Enrekang diperoleh nilai p-value 0,654 > α 0,05 dengan nilai RP sebesar 

2,448 (95% CI 1,952 – 2,730). Hasil tersebut membuktikan bahwa tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja di Kabupaten 

Enrekang. Jadi responden yang memiliki aktifitas fisik sedang dan aktivitas fisik 

berat memiliki resiko 2,448 kali lebih kecil mengalami obesitas dibandingkan 

dengan responden yang memiliki aktifitas fisik ringan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Retno dkk. (2021) yang menunjukkan tidak 

adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja dengan nilai p-

value 0,820 > α 0,05. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Irna dkk. (2021) yang menunjukkan tidak adanya hubungan antara aktivitas 

fisik dengan obesitas pada remaja dengan nilai p-value 0,923 > α 0,05. 

Aktivitas fisik memang merupakan salah satu faktor penyebab dari obesitas 

namun terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi seperti tingkat konsumsi 

energi dan lemak yang tidak seimbang (Retno dkk., 2021). Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan obesitas yaitu faktor genetik, makanan cepat saji (fast foot), soft 

drink, faktor psikologis, faktor sosial ekonomi dan kurangnya aktivitas fisik. 

Penelitian ini hanya menghubungkan satu faktor yaitu aktivitas fisik karena 

penelitian yang dilakukan oleh Stanford University memeriksa hasil survey 

Kesehatan nasional dari 1988 hingga 2010, tingkat risiko obesitas lebih banyak 

dipengaruhi oleh jarang bergerak dibandingkan dengan pola makan tidak sehat. 

Aktifitas fisik yang rutin dapat mendorong penurunan yang cukup besar pada 

jaringan lemak, bahkan tanpa adanya penurunan berat badan. Aktivitas fisik 

dikatakan cukup apabila seseorang melakukan olahraga atau aktivitas fisik selama 

30 menit/hari atau setidaknya 150 menit/minggu. Aktivitas fisik apabila dilakukan 

secara teratur sesuai umur dan kemampuan akan menurunkan risiko dan mencegah 

penumpukan lemak yang akan menyebabkan obesitas atau kegemukan pada tubuh. 

Hal ini disebabkan aktivitas fisik dapat meningkatkan massa jaringan bebas lemak 

dan menurunkan massa jaringan lemak (Lestari, 2021). Pada orang yang memiliki 

berat badan normal, akan mengeluarkan sepertiga energi untuk melakukan aktivitas 

fisik tetapi untuk yang memiliki berat badan berlebih harus melakukan aktivitas 

fisik yang berlebih harus melakukan aktivitas fisik yang lebih untuk mengurangi 

simpanan lemak yang terdapat di jaringan adiposa (Bandur, 2022).  

Kejadian obesitas dipengaruhi oleh rendahnya aktivitas fisik yang dilakukan 

oleh remaja dan meningkatnya kualitas hidup seseorang dilihat dari tingkat 

kebutuhan ekonomi. Pendapatan keluarga yang memadai atau lebih dari cukup 

merupakan faktor yang dapat mendorong terjadinya kejadian obesitas pada remaja. 

Remaja yang memiliki orang tua dengan pendapatan hasil yang tinggi akan 

memberikan uang jajan yang lebih kepada anak mereka dan memberikan 

transportasi yang mudah. Asupan nutrisi yang berlebih dapat menyebabkan obesitas 

yang berlebihan (Sari dkk. dalam Raden 2021). 

 

 

 



84 
Universitas Hasanuddin 

Aktifitas fisik yang dilakukan pada anak sekolah sangat penting untuk kesehatan 

dan perkembangan serta menurunkan resiko terjadinya obesitas maupun penyakit-

penyakit lain yang disebabkan oleh berat badan yang berlebihan. Aktivitas fisik 

pada anak sekolah dapat berupa aktivitas fisik di rumah maupun di sekolah, 

kebiasaan, hobi, maupun latihan fisik olahraga (Irna dkk., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Puput (2019) salah satu faktor yang 

dapat menyebabkan obesitas adalah faktor pola makan dari dari asupan gizi 

karbohidrat, protein dan lemak yang cukup. Banyak hal yang menyebabkan siswa 

kurang melakukan aktivitas fisik adalah karena adanya transportasi pribadi atau 

meminta bantuan teman untuk diantar-jemput sekolah daripada harus berjalan kaki. 

Hal ini mungkin disebabkan karena jarak tempuh dari rumah ke sekolah cukup jauh 

dan banyaknya siswa yang tinggal didaerah pedalaman yang jaraknya 

membutuhkan waktu berjam-jam untuk sampai di sekolah. Penyebab lainnya bisa 

dikarenakan siswa kebanyakan tinggal dengan orang tuanya sehingga kurang 

memperhatikan aktivitas fisik ringan yang dilakukan. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni 

dan Sunarti (2019), yang menunjukkan bahwa ada hubungan aktifitas fisik dengan 

obesitas pada remaja di Kabupaten Gorontalo tahun 2019 dengan nilai p-value 

0,027 < α 0,05. Aktivitas fisik yang ringan berpeluang 3,3 kali mengalami obesitas 

dibandingkan remaja yang melakukan aktivitas fisik dalam kategori sedang. Pada 

penelitian ini menunjukan bahwa remaja yang mengalami kenaikan berat badan 

lebih banyak melakukan aktivitas fisik ringan dibandingan dengan aktivitas fisik 

sedang dan aktivitas fisik berat, ataupun sebaliknya remaja yang kurang melakukan 

aktivitas fisik akan mempengaruhi status gizi menjadi obesitas.Penelitian ini juga 

ditemukan bahwa meskipun meskipun aktivitas fisik responden sedang, tetap 

terkena obesitas. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang tidak patuh, artinya 

meskipun responden memiliki aktivitas fisik yang banyak tetapi tidak dilakukan 

secara konsisten setiap minggu. Walaupun telah melakukan olahraga tetapi 

mengkonsumsi kalori lebih banyak dari yang dikeluarkan. Aktivitas fisik yang 

rendah menyebabkan keluaran energi menjadi lebih rendah sehingga terjadi 

ketidakseimbangan antara masukan energi yang lebih banyak dibandingkan dengan 

energi yang keluar. Usia produktif lebih rentan mengalami terjadinya obesitas, yang 

diakibatkan dari kebiasaan pola makan yang buruk dan kurangnya aktivitas fisik. 

Mengatur kebiasaan pola makan dengan baik dan juga meningkatkan aktifitas fisik 

agar mencegah tubuh terkena obesitas.  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dapat disimpulkan bahwa responden 

yang aktivitas fisik rendah mengalami obesitas dikarenakan sebagian besar dari 

mereka menghabiskan waktu luang untuk melakukan hal-hal yang memerlukan 

sedikit aktivitas fisik (misalnya duduk, menonton tv, main game, belajar di rumah 

dan lain-lain). Mayoritas dari responden menghabiskan waktu akhir pekan dengan 

berolahraga, misalnya 2 – 3 kali tetapi dilakukan dengan tidak konsisten dalam hal 

ini sangat jarang atau bahkan kadang-kadang. Hal yang menghambat mereka untuk 

melakukan aktivitas fisik misalnya diare pada saat ingin berolahraga, demam, 

bahkan ada yang karena malas untuk melakukan aktivitas fisik. Oleh karena itu 

penting dilakukan pencegahan obesitas saat remaja untuk mengurangi kejadian 

penyakit tidak menular seperti kardiovaskuler, diabetes mellitus, dan hipertensi saat 

dewasa. Menjaga kesehatan tubuh dengan rajin berolahraga dan menjalankan diet 

sehat untuk responden yang mengalami kegemukan dan obesitas.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara aktivitas 

fisik dengan obesitas pada remaja di Kabupaten Enrekang dapat diambil 

kesimpulan tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada remaja 

di tiga sekolah di Kabupaten Enrekang. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan 

menggunakan variabel yang lebih mempengaruhi terjadinya obesitas dan 

menggunakan kuesioner Physical Activity Questionnaire for Adolescents (PAQ-A). 
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